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RINGKASAN

l"l".N(i/\RlllI CAMPURAN  BATUBARA, GAMBUT DAN ARANG
TEMPURUNG KELAPA TERHADAP NILAI KALORI

Karya Tulis llmiah berupa Skripsi, September 2019

Randa Akbar, Dibimbing oleh Ir. A Taufik Arief MS, dan Syarifudin, ST, MT.
xiv + 47 halaman, 28 gambar, 12 tabel,

RINGKASAN

Potensi sumber daya alam di indonesia cukup berlimpah baik sumber daya
alam organic yaitu batubara muda (brown coal) dan gambut (peat) serta sumber
daya alam yang berasal dari tanaman (Biomassa) yaitu arang tempurung kelapa
(coconut shell charcoal). Penggunaan batubara sebagai sumber daya energy telah
dimanfaatkan senagai energy listrik hampir di seluruh dunia. Provinsi sumatera
selatan saat ini memiliki potensi sumber daya alam yang cukup besar. Sumber
daya tersebut tersebar di 8 kabupaten dan 1 kota, diantaranya terdapat di
kabupaten Muara Enim, Kabupaten Lahat dan kabupaten Musi Banyuasin. Secara
nasional saat ini pemanfaatan cadangan tersebut hanya terfokus pada pembangkit
listrik tenaga uap, industri semen, industri metalurgi serta kebutuhan ekspor ke
negara Cina dan Malaysia. Sumber daya energi biomassa seperti arang kayu
dominan digunakan oleh penduduk pedesaan untuk bahan bakar industri dan
rumah tangga. Nilai kalori arang kayu cukup tinggi sehingga dapat dijadikan
sebagai sumber energi alternatif terbarukan (Energi terbarukan yang berasal dari
tumbuh-tumbuhan). Gambut merupakan salah satu tanaman yang cukup dominan
keberadaannya di sumatera selatan. Gambut mempunyai kadar air yang cukup
tinggi karena berada di lahan basah. Namun pada saat musim kemarau, kadar air
ini menjadi sangat minimal. Dengan demikian terjadi kemudahan penyalaan.
Dalam hal ini gambut dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi alternatif
Campuran yang digunakan pada penelitian ini adalah batubara, gambut dan arang
tempurung kelapa. Pada penilitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pencampuran batubara, gambut dan arang tempurung kelapa terhadap nilai kalori.
Pada penelitian ini batubara terlebih dahulu digerus dan diayak hingga
mendapatkan ukuran 50#. Kemudian batubara dicampurkan dengan gambut dan
arang tempurung kelapa menggunakan alat bdlending dengan variasi komposisi
yaitu 60:20:20, 50:25:25, 25:50:25, dan 25:25:50. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada komposisi batubara, gambut dan arang tempurung kelapa 25:25:50
menghasilkan nilai kalori yang paling tinggi. Adapun hasil penelitian pada
komposisi batubara, gambut dan arang tempurung kelapa 25:25:50 menghasilkan
nilai kalori 4947 cal/gram.

Kata kunci . Batubara, gambut, tempurung kelapa, blending, nilai kalori.
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SUMMARY

THE BLENDING EFFECT OF COAL, PEAT AND COCONUT SHELL
CHARCOAL ON CALORIFIC VALUE
Scientific Paper in the form of Skripsi, September 2019

Randa Akbar: Dibimbing oleh Ir. A Taufik Arief, MS, dan Syarifudin, ST., MT.

Pengaruh Campuran Batubara, Gambut dan Arang Tempurung Kelapa Terhadap
Nilai Kalori

xiv + 47 halaman, 28 gambar, 12 tabel,
SUMMARY

The potential of natural resources in Indonesia is quite abundant both organic
natural resources namely young coal (brown coal) and peat as well as natural
resources derived from plants (Biomass) namely coconut shell charcoal. The use
of coal as an energy resource has been utilized as electrical energy in almost all
over the world. The province of South Sumatra currently has considerable natural
resource potential. These resources are scattered in 8 districts and 1 city, including
in Muara Enim district, Lahat Regency and Musi Banyuasin district. Nationally,
the current utilization of reserves is only focused on steam power plants, the
cement industry, the metallurgical industry and export needs to China and
Malaysia. Biomass energy resources such as wood charcoal are dominantly used
by rural residents for industrial and household fuels. The calorie value of wood
charcoal is high enough so that it can be used as an alternative renewable energy
source (renewable energy derived from plants). Peat is one of the plants that is
quite dominant in South Sumatra. Peat has a fairly high water content because itis
in a wetland. But during the dry season, this water content becomes very minimal.
Thus the ease of ignition occurs. In this case peat can be used as an alternative
energy source. The mixture used in this study was coal, peat and coconut shell
charcoal. This research aims to determine the effect of mixing coal, peat and
coconut shell charcoal on calorific values. In this study, coal was crushed and
sifted to get a size of 50 #. Then the coal is mixed with peat and coconut shell
charcoal using a blending tool with variations in composition, namely 60:20:20,
50:25-25, 25:50:25, and 25:25:50. The results showed that the composition of
coal, peat and coconut shell charcoal 25:25:50 produced the highest caloric value.
The results of research on the composition of coal, peat and coconut shell charcoal
25:25:50 produce calorific values of 4947 cal / gram..

Kata kunci . Coal, peat, coconut shell charcoal, blending, calorific value
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PENGARUH CAMPURAN GAMBUT, BATUBARA DAN ARANG
TEMPURUNG KELAPA TERHADAP NILAI KALORI

THE BLENDING EFFECT OF COAL, PEAT AND COCONUT SHELL
CHARCOAL ON CALORIFIC VALUE

R. Akbar', A.T. Arief?, Syarifudin’
LS Jurusan Teknik Pertambangan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
JI. Raya Palembang-Prabumulih Km.32 Inderalaya Sumatera Selatan, Indonesia
Email : randaakbr@gmail.com

ABSTRAK

Tanah gambut merupakan tanah hasil akumulasi timbunan bahan organik yang berasal dari pelapukan vegetasi yang
tumbuh di sckitamya dan terbentuk secara alami. Gambut di Indonesia mencapai 26 juta hektar. Dengan
ketersediaannya vang melimpah, gambut di indonesia belum dimanfaatkan sebagai sumber energi karena nilai kalorinya
vang rendah. Di sisi lain kandungan kalori vang tinggi menjadikan batubara sebagai sumber energi yang banyak
digunakan selain minyak bumi dan gas alam. Seiring dengan tingginya penggunaan batubara sebagai salah satu sumber
energl utama akan mengakibatkan cadangan batubara yang ada saat ini semakin berkurang. Penelitian ini dilakukap
scbagai salah satu upaya untuk menghemat penggunaan batubara dan pemanfaatan gambut sebagai sumbt;f_ energi.
Campuran yang digunakan pada penclitian ini adalah batubara, gambul dan arang (empurung kclapa. Penilitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pencampuran batubara, gambut dan arang tempurung kelapa lcrhgdap _mlm kalori.
Pada penelitian ini, sampel terlebih dahulu digerus dan diayak hingga didapatkan ukuran 50#. Kemudian dicampurkan
dengan menggunakan alat blending dengan variasi komposisi yaitu 60:20:20. 50:25:25. 25:50:25. dan 25:25:50. ﬁasnl
penelitian menunjukkan bahwa pada komposisi batubara, gambut dan arang tempurung kelapa 25:25:50 menghasilkan
nilai kalori yang paling tinggi yaitu 4947 cal/gram.

Kata Kunci: Batubara ,gambut, arang tempurung kelapa, blending, nilai kalor1.

Indralaya, September 2019

Pembimbing I, Pembimbing II,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Tanah gambut merupakan tanah hasil akumulasi timbunan bahan organik
yang berasal dari pelapukan vegetasi yang tumbuh disekitarnya dan terbentuk
secara alami. Gambut di Indonesia mencapai 26 juta hektar yang tersebar di
sumatera 35%. Kalimantan 32%, Sulawesi 3%, dan papua 30% berdasarkan
Susanti et al. (2015). Menurut Eko (2016) luas sebaran potensi endapan gambut
indonesia berdasarkan aspek lingkungan, yang layak untuk dikembangkan dan
dieksplorasi lebih lanjut, guna dimanfaatkan sebagai bahan energi alternatip yaitu
sekitar 7.501 630 Hektar, yaitu sekitar 29% dari sebaran lahan gambut yang ada di
indonesia. Dengan ketersediaannya yang melimpah gambut di indonesia belum
dimanfaatkan sebagai sumber energi karena nilai kalori yang rendah.

Disisi lain kandungan kalor yang tinggi menjadikan batubara sebagai
sumber energi yang banyak digunakan selain minyak bumi dan gas alam. Selain
digunakan untuk sumber energi pembangkit listrik, batubara digunakan untuk
industri semen, industri baja dan industri yang membutuhkan energi panas dalam
produksinya. Seiring dengan tingginya penggunaan batubara sebagai salah satu
sumber energi utama akan mengakibatkan cadangan batubara yang ada saat ini
akan semakin berkurang.

Hal inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan
mencampurkan batubara dengan gambut dan arang tempurung kelapa dengan
variasi ukuran butir sebagai salah satu upaya untuk menghemat penggunaan
batubara dan pemanfaatan gambut sebagai sumber energi. Arang tempurung
kelapa digunakan karena memiliki nilai kalori yang tinggi untuk meningatkan
nilai kalori hasil pencampuran. Sebagai sumber energi, parameter yang digunakan
adalah nilai kalori. Nilai kalor bahan bakar adalah suatu besaran yang
menunjukkan nilai energi kalor yang dihasilkan dari suatu proses pembakaran
setiap satuan massa bahan bakar. Nilai kalori menunjukkan besarnya energi yang

dapat dihasilkan dari suatu bahan bakar. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi




langkah awal pemanfaatan tanah gambut sebagai sumber energi dan salah satu

alternatif penghematan penggunaan batubara

1.2. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Penclitian ini merupakan penelitian dengan skala laboratorium, masalah

yang dibahas dalam penelitian ini berupa pengaruh rasio antara berat batubara,

gambut dan arang tempurung kelapa agar nilai kalori dapat sesuai dengan

hipotesa awal dari penelitian. Parameter kualitas gambut yang diujikan adalah

nilai kalor. Variabel pengujian dibatasi hanya pada persentase campuran.

Berdasarkan hasil uji menggunakan bomb calorimeter akan dilakukan analisis

untuk mengetahui pengaruh campuran batubara, gambut dan arang tempurung

kelapa terhadap nilai kalori.

Perumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

| Bagaimana pengaruh campuran batubara, gambut dan arang tempurung

kelapa terhadap nilai kalori ?

2. Bagaimana komposisi campuran batubara, gambut dan arang tempurung

kelapa yang paling optimal untuk mendapat nilai kalori paling tinggi ?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

|, Menganalisis nilai kalori batubara, gambut dan arang tempurung kelapa,

2. Menganalisis pengaruh campuran batubara, gambut dan arang tempurung

kelapa terhadap nilai kalori hasil pencampuran;

3. Menganalisis komposisi campuran batubara, gambut dan arang tempurung

kelapa yang optimal untuk mendapat nilai kalori paling tinggi.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

I. Mendapatkan nilai kalori hasil pencampuran

2. Menjadi bahan rujukan untuk mengadakan penelitian terkait tingkat lanjut;
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3. Mengoptimalkan gambut sebagai salah satu sumber energi dan alternatif

penghematan penggunaan batubara.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dimaksudkan untuk melihat koordinasi antar baik
dalam rangka kontinuitas pembahasan. Berikut ini akan dijelaskan uraian masing
masing sebagai berikut :

1. Bab 1 membahas mengenai permasalahan yang berkaitan dengan topik
yang akan dibahas yang meliputi latar belakang, pembatasan dan
perumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.

2. Bab 2 membahas tinjauan pustaka yang berkaitan dengan pembahasan
yang akan dilakukan.

3. Bab 3 merupakan pembahasan mengenai metode penelitian.

4. Bab 4 merupakan pokok pembahasan sesuai dengan perumusan masalah

dan tujuan penelitian.

5. Bab S merupakan jawaban dan perumusan masalah dan tujuan penelitian.
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